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ABSTRAK

Tidak bisa dipungkiri bahwa dalam kurun waktu sdégsawarsa ini, umat
Islam selalu diposisikan sebagai subordinat bagekenganThe Other, baik
secara politik, ekonomi, maupun sosial budaya. &lpsk yang berkembang
adalah bahwa hal tersebut imbas dari dogmatismearajaagama yang
mempengaruhi pola pikir dan tindakan umat Islamhirggga agak tertutup
terhadap autokritik terhadap dirinya. Solusi yantpwiarkan adalah dengan
membuka dan menghidupkan kembali pintu dan ruhaigti ‘Ali ‘Abd al-Raziq
dengan pemikiran-pemikiran politik Islam dan kate#garaan “yang menggugat
kemapanan” dalam bukunya-lslam wa Ushul al-Hukm, sesungguhnya telah
menjadi salah satu alternatif pilihan bagi pemikigolitik Islam kontemporer.
Begitu pula dengan kehadiran Muhammad ‘Imarah yaemberikan tanggapan
pemikiran atas bukal-Islam wa Ushul al-Hukm karya 'Ali 'Abd al-Raziq, yang
secara garis besar ide-ide dan pemikirannya tesfgdada penolakan terhadap
sistemkhilafah. Dengan menulis sebuah buku Muhammad 'Imarah mnedak
beberapa kritikan dan tanggapan tentang pemikiranunya tersebut, ia
menegaskan bahawa Islam adalah agama dan seksibte® pemerintaharalf
Din wa al-Dawlah). 'Imarah menjelaskan bahwa dalam aliran sekuarat),
terdapat pemisah antara agama dengan pemerintahan.

Sementara Islam, berpandangan adanya hubungarhakigaiah, agama
dan pemerintahan déwlah). Islam bukan risalah spiritual semata-mata.
Pemerintahan dalam Islam berlainan sekali dengamapaman dalam pemikran
Barat. Ada tiga model paradigma dalam memahami mgdou antara agama dan
negara. Pertama, Paradigma sekularistik, Paradigma ini memberilgaris
disparitas antara agama dan negdfadua, Paradigma integralistik, dalam
perspektif ini, relasi agama-negara adalah satatkes yang tak terpisahkan.
Ketiga, Paradigma simbiotik, Menurut pandangan ini, ielagara agama dan
negara bersifat timbal-balik. Artinya, agama tida&rus diformalkan dalam
institusi negara. Penelitian ini mengkomparasikatat@ paradigma sekularistik
'‘Abd al-Raziq dengan paradigma simbiotik ala 'Irhara

Bagi 'Ali 'Abd al-Raziq, Paradigma sekularistik kdha tawaran yang
realistis karena tidak ada dalil eksplisit dalarQal’an maupun hadits yang
menunjukkan kewajiban mendirikan sebuah negarébddiar dengan Muhammad
‘Imarah, yang memposisikan hubungan agama dan acegatda hubungan
simbiotik, paradigma ini menjadikan agama membuanhknegara sebagai
instrumen dakwah, dan negara membutuhkan agamgaehanber dasar. Dan
bagi kaum Muslim, jalan keluar dari dilemma inilitest ada pada “nafas etik”
yang disadari dan coba disamapaikan oleh para jresejerti ‘Ali ‘Abd al-Raziq
dan Muhammad ‘Imarah. Sehingga bukan “nafas mistii€lainkan sebuah nalar
tajam yang mengungkap dan mengenali jangkar hesttari sebuah etika yang
benar-benar universal dalam pesan Islam. Pemikailah yang ingin penelitian
ini  nantinya dapat mendengar, mengenali, dan - jikungkin —
mengomunikasikannya.

Key words. Khilafah, Sekularistikal-Din wa al-Dawlah, Politik.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pad@SVienteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tertan@@allJanuari 1988 No:
58/1987 dan 0543/U/2987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif | Tidak dilambangkan
<@ Ba’ b Be

< Ta' t Te

& Sa’ § Es titik atas

z Jim J Je

z Ha’ h Ha titik di bawah
z Kha’ kh Ka dan ha

2 Dal d De

3 Zal z Zet titik atas

J Ra’ r er

D Zai z Zet

82 Sin S Es

o Syin sy Es dan ye
o= Sad $ Es titik di bawah
o= Dad d De titik di bawah
L Ta’ t Te titik di bawah
L Za’ Z Zet titik di bawah
& ‘Ayn koma terbalik
¢ Gayn g ge

s Fa’ f ef

3 Qaf q qi

&l Kaf k ka

J Lam I el

B Mim m em

o Nin n en

E) Waw w we

> Ha’ h ha

‘ Hamzah L apostrof

& Ya y ye




2. Konsonan rangkap karetasydd ditulis rangkap:
52 ditulis  ‘iddah
3. Ta’ marhitah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis h:

da ditulis hibah

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata lA\y@ng sudah terserap ke
dalam Bahasa Indonesia seperti zakat, shalat daagamya, kecual

dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan leata dlitulis t:

i ) Aand ditulis  ni’matullah
4. Vokal pendek
, fatkhah ditulis a contoh <« = ditulis

, kasrah ditulsi i contoh pex: ditulsi

, dammabh ditulis u contoh < ditulis
5. Vokal panjang
a. fathah + alif, ditulig (garis di atas)
EEEREN ditulis  jahiliyyah
b. fathah + alif maqsur ditulis(garis atas)
e ditulis vyas'a

c. kasrah + ya mati, dituliggaris atas)

daraba

fahima

kutiba



L ditulis  majd
d. dammah + wau mati, ditulis(garis atas)
o= s A ditulis  furad
6. Vokal rangkap
a. fathah + ya mati, ditulis ai
oS ditulis  bainakum
b. fathah + wau mati ditulis au
J s ditulis qaul

7. Vokal-vokal pendek yang berirutan dalam satuakatipisahkan dengan
apostrof.

Gl ditulis  u’iddat
8. Kata Sandang Alif+4m
a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
ol & ditulis  al-Quran
b. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf geyah.
ol ditulis  al-syams
9. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan seswsmigdn Ejaan
Yang Disempurnakan (EYD).

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimatatdagitulis menurut
penulisannya

) da ) ditulis  ahl al-sunnah

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tidak pernah selesainya perdebatan mengenai hubwgara agama
dan negara seolah menjadikan persoalan tersebyadng@ersoalan abadi, tidak
hanya dalam konteks ke-Indonesia-an, melainkan phigaia pada umumnya.
Hampir setiap fase dalam sejarah sebuah bangda saja muncul persoalan ini.
Meskipun di beberapa negara, utamanya negara BanaEropa yang menganut
sistem Demokrasi Liberal, persoalan tersebut sutigdat diselesaikan melalui
prinsip pemisahan negara dan agama. Proses sekslayiang berkembang di
Barat juga menjadi salah satu kekuatan yang sgesm@nmampu menyelesaikan
problematika antara negara dan agama. Sekularisesgbut berupaya untuk
meletakkan agama pada posisi yang berpifiaate-sacred(problem ketuhanan)
dengan negara sebagai institusi sosial yang bemifaics-profane Realitas ini
dapat ditemukan di hampir semua negara yang mehdamokrasi liberal dalam
sistem kepemerintahannydleskipun untuk beberapa negara persoalan ini jelas
masih memunculkan problem yang cukup sensitif.

Salah satu hal mengenai Islam yang tidak mungkingkiari ialah

berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan aganb@rsama dengan

! Konsep negara di dalam Islam berbeda dengan komsgara menurut Barat. Barat
tidak melihat adanya titik temu antara negara dgenm®. keduanya berada dalam kutub yang
berbeda, bahkan bertolak belakang. Berangkat diairi dalam tatanan bernegara, Barat sama
sekali tidak memasukkan nilai-nilai normatif agarhénat Hakim Taufik, “Muhammad Imarabh:
Islam dan Urgensi Perubahan”, dalam M. Aunul Alfsdthh (et.al.)lslam Garda Depan: Mosaik
Pemikiran Islam Timur TengakBandung: Mizan, 2001), him. 212.



pertumbuhan dan perkembangan politik yang diilhgmisejak Rasulullah s.a.w.
melakukan hijrah dari Makkah ke Madinah hingga sa#&trang ini, dalam wujud
sekurang-kurangnya Kerajaan Saudi Arabia dan Répldglam Iran, dari dua
contoh negara Islam inilah, kemudian Islam menaapildirinya sangat terkait
dengan masalah kenegaraan (politik).

Jika demikian, persoalan mengenai hubungan agamanegara pada
dasarnya terletak pada masalah, apakah agamadiiagtitusionalisasikan dalam
berbagai lembaga formal, termasuk negara atau Zidatau apakah negara
sebagai sebuah sistem sosial-politik yang diberigkdasarkan kesepakatan
publik harus mendasarkan diri secara ideologis d&pastitusionalisasi suatu
agama atau tidak? Jika demikian, persoalan terdedyotuara kepada bagaimana
asumsi masyarakat atau manusia terhadap agamaudantgrhadap negara.
Asumsi tersebut berpengaruh secara masif terhadegegsi dan sikap mereka
atas posisi agamais-a-vis negara, begitu pula sebaliknya. Dalam konteks
hubungan agama dan negara barangkali pertanyaatasiidapat dilihat sebagai
usaha mencari jalan ketiga antara paham negarasag@amgan negara sekuler.

Dalam lintasan historis Islam, hubungan agama dengggara dan
sistem politik menunjukkan fakta yang sangat beragBanyak para ulama
tradisional yang beragumentasi bahwa Islam merupakstem kepercayaan di
mana agama memiliki hubungan erat dengan politddlam memberikan

pandangan dunia dan makna hidup bagi manusia tekm@adang politik. Dari

?Karena Islam merupakan suatu sistem sosial yaniputiehgama din), negaradawlah
dan hukum gyari'ah). Lihat Shireen T. Hunter, terj. Ajat Sudraj@politik Kebangkitan Islam,
Keragaman dan KesatuaflYogyakarta: Tiara Wacana, 2001), him. 8-9.



sudut pandang ini maka pada dasarnya dalam Istéak tida pemisahan antara
agama @in) dan politik atau negaralgwlah). Argumentasi ini sering dikaitkan
dengan posisi Nabi Muhammad saw., ketika beradiéadiinah yang membangun
sistem pemerintahan dalam sebuah Negara Koty 6tatg. Di Madinah,
Rasulullah saw. berperan sebagai kepala pemermtsdiealigus sebagai kepala
agama.

Asumsi ini kemudian melahirkan semacam kewajibayi benat Islam
untuk mendirikan negara Islam. Ironisnya, negatamsditeorisasikan sebagai
negara Tuhan atau kerajaan Tuhan di muka bumi kangponen-komponennya
adalah umat Islam, hukum Islasyéri’at) dankhalifah sebagai bayangan Tuhan
di muka bumi, sebagaimana yang pernah dirumuskaim Rbshid Rida, Sayyid
Quthb, al-Maududi dan Hassan al-BaArdodel negara yang demikian pada
akhirnya membuat hampir tidak ada tempat bagi fakystuk menentukan
preferensi politik secara bebas atau menegakkasukadn mereka.

Mendirikan suatu negara atau pemerintahan untukgetela urusan
rakyat (umat) merupakan kewajiban agama yang pamgng, karena agama
tidak mungkin tegak tanpa negara atau pemerintab&nran tegaknya suatu
nilai-nilai agama seperti keamanan, keadilan, ledgsgan, keteraturan dan
keadaban hanya mungkin dilakukan melalui negana p¢anerintahan. Menurut
Ibnu Taimiyah, bahwa umat manusia tidak akan mungkencukupi segala
kebutuhannya tanpa kerja sama dan saling membalamdkehidupan kelompok,

dan setiap kehidupan kelompok atau bermasyarakatenhgkan seorang kepala

% Lihat Asghar Ali EngineeDevolusi Negara Islapterj. Imam Mustagim, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2000), him. 180-181.



atau pemimpin. Dengan kata lain, tujuan dari barghir suatu negara adalah untuk
melaksanakan sistem sosial yang baik atau dalamashaltagama untuk
menegakkamamar ma’ruf nahi munkat

Islam @din) dan negarad@wlah), demikian dua kata ini tidak habis-
habisnya sepanjang sejarah menjadi perbincardiacourse)dalam khasanah
intelektual muslim sebagai idea IslarDiskursus agama dan negara, khususnya
pengelolaan kekuasaamel{gio-political powel) sebenarnya telah berkembang
sejak abad tengah. D.E. Smith membagi pemikiratatgnhubungan agama dan
negara tersebut secara dikotomis ke dalam tipoédigjio-political power organic
di satu pihak dan sekuler di lain pihak. Para ekspoperspektif organik,
mengklaim perlunya penyatuan agama dan kekuasamn&gangkauan agama
meliputi seluruh aspek kehidupan. Sementara itypaien perspektif sekuler,
cenderung mengklaim perlunya pemisahan antara agamaegara (kekuasaan),
antara lain untuk tujuan menjaga ke “pari-purnaéigamd.Oleh karena itu, tidak
ada klaim tunggal atau hanya ada satu perspekafdeslam.

Kebanyakan diskusi tentang Islam (agardim) dan politik (negara,
dawlah mengasumsikan bahwa “Islam” tidak membedakanrarigama dan

politik. Dunia keilmuan Barat — dan pada tingkdiiteluas juga dunia keilmuan

* Khalid Ibrahim JindanTeori Politik Islam, Telaah Kritis Ibnu Taimiyah rng
Pemerintahan Islamterj. Masrohin, (Surabaya: Risalah Gusti, 1998jn. 48-50. Lihat juga
Syarifuddin Jurdi,Pemikiran Politik Islam IndonesjePertautan NegaraKhilafah, Masyarakat
Madani dan Demokras{Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 13.

®John L. Espositdslam dan Politik terj. H.M. Joesoef Sou’yb, (Jakarta: Bulan Bigtan
1986), him. 12,

® Donald Eugene SmitfReligion and Political Developmen(Boston : Little, Brown and
Co., 1978), him. 85.



Muslim — menegaskan ketidakterpisahan antara keaduarelalui pembandingan
antara pemikiran politik Muslim dan Kristén.

Polemik panjang mengenai adanya persepsi dan tamtdari Islam
mengenai konsepsi struktural kenegaraan atau tidakang tetap menarik untuk
dibicarakan. Setidaknya sampai dekade ini, magilyddatokoh-tokoh (baik dari
kalangan ilmuwan, ulama, maupun masyarakat) yagifp gienyuarakan perlunya
dibentuk sebuah formatslamic State (negara Islam). Tapi dalam praktek
selanjutnya aspirasi ini langsung ditanggapi négagh banyak pihak. Yang
paling mengagetkan adalah sikap antagonisme daurigaan ini justru muncul
dari umat Islam itu sendiri.

Over phobia ini oleh banyak kalangan diartikan gabaefek dari
multiinterpretasi umat Islam akan makna holistikgyaesungguhnya dari Islam
Kaffah Satu pihak mengartikan Islam sebagai keselurutsirumen duniawi dan
ukhrawi yang menyatukan konsep masyarakat madani pxadaban yang
kompleks serta agama sekaligus negara. Dimana mdryekanggapan bahwa
Islam itu bukan hanya agama moral spiritual, akgm juga mencakup aspek-
aspek problematika konstruksi kehidupan umat. Seareentu pada pihak lain
mengasosiasikan Islam sebagai teologi holistik tamsgal dimana takwa, iman,

dan Islam diletakkan sebagpiivate matterssetiap individu dengan Tuhannya

" |de pemisahan kekuasaan tetap berjalan, sebagabismndilihat dalam metafor yang
menyebutkan: urusan Tuhan dan urusan Kaisar, peang dan pedang Kaisar. Sebaliknya di
dalam pemikiran Islam kerangka rujukannya adaladatken keduanyalin wa-daulah “agama
dan negara”. Lihat Dale F. Eickelman dan JamesaRig¢ Ekspresi Politik Islam(terj.) Rofik
Suhud, (Bandung: Mizan, 1998), him. 60.



tanpa harus disosialisasikan dalam bentuk negara @litik secara legal dan
formal.

Upaya melahirkan Islam kontemporer yang multidinema dengan
mencoba mensintesiskan kedua doktrin diatas puapkerengalami kegagalan.
Fenomena ini justru paling banyak dialami oleh mageegara berpenduduk
mayoritas Muslim yang memang masih bingung memaihtara Islamis,
nasionalis, sosialis-demokratis, atau demokrasidilis? Para orientalis Barat
banyak yang sampai pada penafsiran mereka dengagktaen bahwa Islam dan
politik ( negara ) adalah satu kesatuan yang sdlergaitan. Sebut saja Dr. V.
Fitzgerald dalamMuhammedan Lawnenyatakan bahwa Islam bukanlah semata
agama (a religion ), namun juga merupakan sebuah sistem poliakpplitical
systen).

Secara umum konsep pembentukkan negara Islamribagieatas tiga
pandanganPertama menyatakan bahwa Islam adalah agama yang semgana
lengkap dengan pengaturan bagi segala aspek kemdomnusia termasuk
kehidupan berpolitik dan berneganéedug berpendapat bahwa Islam adalah
sebagai suatu agama, sama sekali tidak ada hubwagdengan masalah politik

dan kenegaraan. Sedangkan y&egiga berpendirian bahwa Islam merupakan

8 Kendatipun modernisasi pertama kali muncul di Barsmun dalam melakukan
modernisasi di negara Islam banyak melakukan nm@difimodifikasi serta disesuaikan dengan
lingkungannya, sebagian mereka melakukan dengawesternisasiakan tetapi sebagian yang
lain tidak setuju dengawesternisasiBahkan dalam perjalan sejarah umat Islesternisasini
mendapatkan banyak tantangan, bahkan ditolak, olajoritas umat Islam. Lihat misalnya,
Yunan Asmuni,Pengantar Stdui Pemikiran dan Gerakan Pembaharualard Dunia Islam
(Jakarta: LSIK, 1996), him. 3; Nurchlish Madijidradisi Islam, Peran dan Fungsinya dalam
Pembangunan di Indonesfdakarta: Paramadina, 1997), him. 79.

® WanHaji, “Perspektif Islam tentang Negara”, dalartp:wanhaji.wordpress.com,

diakses pada tanggal 1 Februari 2011.



ajaran totalitas tetapi dalam bentuk-bentuk yangskb saj& Dalam pandangan
Ibn Taimiyah negara dan agama saling berkelinganpa kekuasaan negara yang
bersifat memaksa agama berada dalam bahaya. Tasipandhukum wahyu,
negara pasti menjadi sebuah organisasi yang tirdoiga dengan Ibn Khalddn,
organisasi kemasyarakatan suatu kemestian bagi siantanpa itu eksistensi
mereka tidak akan sempurna, sebagaimana kehendak mkenjadikan mereka
sebagai khalifah-Nya untuk memakmurkan btimi.

Pemisahan agama dan negara, menurut Swidler masahanya
representasi dari pemikiran Kristen. Sementaranddidam berlaku penyatuan
agama dan negara. Adapun di kalangan Yahudi lelihderung ambigu,
meskipun pandangan Swidler ini dapat diperdebatkabab seperti dikatakan
Davis, Yahudi lebih menerapkan panyatuan agama rdagara atau politik,
sebagaimana mereka menggunakan agama untuk migkggstklaim atas tanah
Tepi Barat jalur Gaza sebagai hadiah Tuhan. “ leks(tanah) ini diberikan
kepada kami oleh Tuhan, ayah Abraham, Isaac daobJakata Mencachem
Begin?Bagi Ali Abd. al-Raziq sumber legitimasi kekuasa@ak bisa dicampur
aduk antara legitimasi rakyaagcending of powgrdengan yang datang dari
Tuhan ¢lescending of powgr Akan tetapi, tidak seperti ‘Abd. al-Raziqg, Ibn
Khaldun memandang bahwa khilafah adalah rejim Qur'sebuah rezim politik

yang mengurus kebutuhan manusia dunia dan akllijastifikasi berdasarkan

% Munawir Sjadzalilslam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah dan Pemikir@lakarta:
Ul Press, 1990), him. 1-2.

1 Akhmad Muzakki, Teologi Politk Konsep Negara Dalam al-Qurandalam
http://pesantren.or.id, diakses pada tanggal 1uaeb2011.

12 Charles DavisThe Political Use and Misuse of Religious langyadmamJournal of
Ecomenical Studie®26:3, Summer,1989, him. 483-495.



kalam llahi. Walaupun menurut Ibn Khaldun rezim Qur'ani tetgelbendaknya
tidak menghapus atau menekan semua keinginan atanusia dan institusi
sosial, karena ia merupakan basis sebuah rezimuapapzim politik maupun
Qurani®

Asumsi dasar bahwa agama dan politik (negara) tidgksahkan atau
bahwa agama dan politik (negara) harus dipisahkahini menunjukan kepada
kita tentang bagaimanakah fungsi politik agama. dluontuk memahami
hubungan yang rumit dan berjalin-kelindan antaraneay dan politik (negara),
lebih terletak pada sifat otoritas. Sebuah konsdpritas suci” barangkali muncul
untuk menegaskan ulang ketidakterpisahan agamaaléik (negara). Memiliki
otoritas, begitu juga kekuasaan, adalah mampu mpihken suatu perbedaan pada
dunia}* akan tetapi antara keduanya, otoritas dan kekoasdak dapat begitu
saja dipersamakan satu sama lain. Otoritas did@saplada “institusionalisasi
tatanan “normatif® atau “penghormatart®. Sehingga pengakuan atas
keabsahannya merupakan hal yang sangat penting.

Ketika Eropa bangkit dengan munculnyRenaisance seluruh
masyarakat berhasil mendobrak kedok pemerintahaiy yeerkuasa. Sebagai
dampak logis, para pemikir dan kaum negarawan Ebepasaha menyingkirkan
kaum Gereja dari panggung politik, dan mendikot@mkpermasalahan agama

dari instrumen kenegaraan. Asumsi ini kemudian addnjteratur umum yang

3 Leonard Binder,Islam Liberal: Kritik terhadap Ideologi-ideologi Rebangunan,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001), him. 196-198.

1 Dale F. EickelmarEkspresi him. 72-73.

>Talcott Parson®?ower and the Social Syste(@xford: Blackwell, 1986), him. 94.

®*Hannah ArendtCommunicative Powe(Oxford: Blackwell, 1986), him. 59.



mereka doktrinkan kebenak rakyatnya, dengan harapamghilangkan trauma
sejarah yang mereka alami sebelumnya. Ketika ekspmiumia (kolonialisme)
merambah khususnya ke negara-negara Islam, dogmegd®man mereka ini, juga
ikut mewarnai teori-teori kenegaraan di negarahmjmya.’ Dari sini muncul
idiom dikotomi antara negara dan agama, sebagaridd&gal kelompok sekular
Barat yang harus ditelan oleh seluruh penghuniadudampai di negara-negara
yang mayoritas penduduknya Muslim sekalipun.

Argumentasi hubungan agama dan negara di atas ymyakangat
relevan bila kita jadikan pijakan untuk mengetegahsosok, sosiokultural dan
politik yang melatarbelakangi ide-ide proyek pemaki ‘Ali 'Abd ar-Raziq dan
Muhammad Imarah. Muhammatmarah merupakan penyeru pembaruan dan pe-
revitalisasianTurats Islam, atau yang lazim kita kategorikan sebag#oho
pembaruan Islam Sosial, yang lahir sebagai refleksi kekacauan suasana
sosial-politik dan intelektual di dunia Arab padasitu.

Dari kenyataan ini, tentunya akan sangat memungkinterjadinya
kemiripan pemikiran atau bahkan perbedaan pemilkirdara 'Ali ‘Abd ar-Raziq
dengan Muhammadimarah dan juga terhadap tokoh-tokoh pembaruan yang
sebelumnya. Banyak dari para pemikir Islam klasgtaisist konvensiongl
modern dan neo-modern, yang mencoba memberikaalsgamjelasan hubungan
antara Islam dan negara, dengan berbagai macanpeadekatan dan metode

yang berbeda-beda.

" Muhammad ‘ImarahMa’alim Al-Manhaj Al-Islamj (Kairo: Dar Al-Syurug, 1991),
him. 15.
'8 Hakim Taufik, Muhammad Imarah.,. him. 212.



10

Untuk itu, gagasan 'Ali 'Abd ar-Raziq dan Muhamrtlathrah tentang
hubungan (relasi) agama dan negara di bawah intdagmbuktikan adanya
transformasi pemikiran tersebut, di lihat dari &spesamaan maupun perbedaan
ide dan gagasan yang dikembangkan oleh kedua peaheikiasa ini.

Dengan begitu, maka munculnya 'Ali ‘Abd ar-Raziggin pemikiran-
pemikiran politik Islam dan ketatanegaraan yarigasigkan dalam bukunya-
Islam wa Ushul al-Hukmsesungguhnya telah menjadi salah satu alteqifitian
bagi pemikiran politik Islam kontemporer. Begitu Ipudengan kehadiran
Muhammad'Imarah yang memberikan tanggapan pemikiran atas blikslam
wa Ushul al-Huknkarya 'Ali 'Abd ar-Raziqg, yang secara garis bedaride dan
pemikirannya terfokus pada penolakan terhadapnsiktelafah Karena agama
dalam pandangan ‘Ali 'Abd ar-Raziqg hanya berhubmndangan persoalan-
persoalan spiritual, sementara negara adalah bemkdengan persoalan murni
duniawi, dimana keduanya tidak mungkin dipertemuRan

Dengan menulis sebuah buku Muhamrathrah melakukan beberapa
kritikan dan tanggapan tentang pemikiran gurunyaetaut, ia menegaskan
bahawa Islam adalah agama dan sekaligus sistemrip&ghan &al-Din wa al-
Dawlah). 'Imarah menjelaskan bahawa dalam aliran sekularaf{Baterdapat
pemisah antara agama dengan pemerintahan (neg8eajentara Islam,
berpandangan adanya hubungan akidah, syariah, agkmapemerintahan
(dawlah). Islam bukan risalah spiritual semata-mata. Pertadran dalam Islam

berlainan sekali dengan pemahaman dalam pemikreat.Béemajuan riadhal)

19Ali 'Abd ar-Razig, al-Islam wa Ushul al-Hukm: Ba'ts fi al-Khilafah wal-Hukumah
fi al-Islam, (Beirut: Maktabah al-hayah, 1966), him. 71-103.
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umat Islam akan tercapai apabila ia melaksanakamasylalam negaravil Islam
(al-Daulah al-Madaniyyat al-Islamigt?® Yang secara khusus kritikan itu
dituangkan dalam bukunyal-lslam wa Ushul al-Hukm [i 'Ali '‘Abd ar-Raziq:
Dirasat wa Watsaaig

Adapun substansi pemikiran kedua tokoh tersebut,ngya
dikomparasikan dalam konteks penelitian tesis ohal@h: eksistensi khilafah,
hubungan agama dan negara, kedudukan Nabi dan Raja.

Dari beberapa statemen tentang pemikiran politlanms yang di
kemukakan oleh kedua tokoh (‘Ali 'Abd al-Raziq ddmhammad Imarah), maka
penulis berupaya untuk membandingkan pemikiran &egdi4oh dalam konteks
penelitian teisi ini sangat relevan. Karena keduaM ini memiliki gagasan dan
ide yang saling bertolak belakang. 'Ali '‘Abd al-Rpzorak pemikirannya bersifat
transformatik-sekuler dan Muhammabmarah pemikirannya termasuk dalam
tipologi reformis-moderat.

Berangkat dari latar belakang dsettingsosial-politik Mesir pada saat
itu. Dengan pertimbangan pengaruh pemikiran kedkaht tersebut terhadap
pergolakan politik Mesir pada saat itu, penulis inngnengkomparasikan
pemikiran politik Islam ‘Ali 'Abd al-Razig dan Muhmmad 'Imarah yang
dibahasakan dan ditafsirkan sesuai dengan kontekssdjarahnya. Baik yang
berkaitan dengan ide-ide dasar pemikiran keduahtdkosebut maupun faktor-

faktor yang menjadi latarbelakang perbedaan pearikieduanya.

2 Muhammad Imarah,al-Islam wa Dharurat al-Tghyjrdalam Majalah Arabi, (Kuwait:
edisi cet. | 15 Juli 1997), him. 34.

2l Muhammad'lmarah, al-Islam wa Ushul al-Hukm i 'Ali 'Abd ar-Raziq: Bisat wa
Watsaaiq (Beirut: Muassah al- Arabiyah, 1972), him. 21.
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B. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, oegbat dirumuskan

beberapa pertanyaan akademis yang menjadi pokoidahagalam penelitian ini,

yaitu:

1.

Bagaimana pemikiran 'Ali 'Abd al-Raziq dan Muhamméadarah tentang

hubungan agama dan negara?

. Apa yang menjadi subtansi dari perbedaan pemikiegilia tokoh tersebut?

. Bagaimana signifikansi pemikiran 'Ali 'Abd al-Razign Muhammadimarah

serta relevansinya bagi perkembangan hubunganaagam negara di era

kontemporer?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah:

. Untuk mengetahui karaktristik pemikiran hubunganarag-negara dalam

perspektif 'Ali 'Abd al-Raziqg dan Muhammaddharah.

. Mendeskripsikan pemikiran 'Ali 'Abd al-Razig dan Mummad Imarah serta

relevansinya terhadap perkembangan hubungan agamanelgara di era
kontemporer.

Adapun manfaat penelitian ini meliputi:

. Untuk melihat dan meninjau ulang hubungan antaeanagdan negara. Serta

menempatkan hubungan antara keduanya pada posigisgmestinya, baik

dalam kehidupan sosial, politik, ekonomi dan budagalam realitas
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keberagamaan. Terutama yang berkaitan dengan pamikang ditawarkan
oleh 'Ali 'Abd al-Raziq dan Muhammahiarah secarah holistik.

2. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemahambad#gr hubungan
agama dan negara secara proporsional, dimana kgdsaling membutuhkan
dan bersifat timbal balik. Dalam konteks ini, neganemerlukan agama,
karena agama juga membantu negara dalam pembinagal, retika, dan
spiritualitas. Begitu juga sebaliknya, agama juganmnutuhkan negara sebagai
instrumen dalam melestarikan dan mengembangkaanagarama.

3. Mencoba memberikan pijakan teologis-filosofis teldya hubungan atau relasi
antara agama dan negara, di mana, agama bisa mseiggin kontrol dan

melengkapi kekurangan yang terdapat pada sebuainaneg

D. Kajian Pustaka

Penelitian tentang hubungan (relasi) agama darraelgégam perspektif
‘Ali 'Abd al-Razig dan Muhammadmarah secarah spesifik dan mendalam,
sejauh ini penulis belum menemukan. Beberapa pemeldan kajian yang
mengangkat tema pemikiran 'Ali '‘Abd al-Raziq danhgiommad Imarah tentang
hubungan (relasi) agama dan negara, lebih banyaip®eartikel, secarah khusus
buku yang membahas tema ini masih belum ada. Aterdpa tulisan yang
mengangkat tema hubungan agama dan negara denggkamgarasikan antara
pemikiran 'Ali 'Abd al-Raziq dan beberapa tokoh es@épal-Mawardi, Rasyid

Ridha, Abul A’la al-Maududi dan Abdurrahman wahidPenulis belum
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menenukan kajian atau penelitian yang mengangkapkoasi pemikiran antara
'Ali 'Abd al-Raziqg dan Muhammadmarabh.

Tedi Kholiludin? aktivis Jaringan Islam Liberal, membahas gagasan
Muhammad'lmarah tentang hubungan agama dan negara dalamhselikel
yang berjudulMuhammad Imarah: Turats, Tajdid dan Relasi Agamagdda
Dalam diskursus turats dan tajdithama Muhammadimarah mungkin bisa
disejajarkan dengan sosok Hasan Hanafi atau MuhamAised Al-Jabiry.
Mereka sama-sama menyerukan umat Islam untuk kemmbahggali dan
berdialog secara kritis dengan khasanah intelelkiiaalk yang selama ini berada
dalam wilayahunthinkable

Sementara itu, untuk gagasan pemikiran tentangrtggsuagama dan
negara, Muhammadmarah sering disetarakan dengan sosok 'Ali 'AbR&aiq.
Bagi mereka berdua, Islam dan politik atau aganmardgyara adalah dua entitas
yang berbeda dan tak mungkin disatukan. Dalam bpbenal, Imarah mengritik
tajam 'Ali 'Abd al-Raziq yang terkesan sekuler,itdp lain sisi, dia banyak
terpengaruh oleh gurunya itu dalam menginterpretablyu Tuhan dalam konteks
politik dan ketatanegaraan. Dalam penelitian inny@a diulas secara singkat
keterpengaruhan pemikiran Muhammaédarah terhadap 'Ali 'Abd al-Raziq, dan
belum dipaparkan signifikansi perbedaan dan peraampemikiran dari

keduanya.

#Tedi Kholiludin, Muhammad Imarah: Turats, Tajdid dan Relasi Agamadya Dalam
diskursus turats dan tajdjddalam http://www.islamlib.com, diakses pada tmigl Februari
2011.
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Selanjutnya, Hakim TaufikMuhammad Imarah: Islam dan Urgensi
Perubahan dalam artikel ini gagasan relasi agama dan ne@@umhammad
'Imarah berangkat dari munculnya idom dikotomi amtaegara dan agama,
sebagai doktrin legal kelompok sekular Barat yaagu$ ditelan oleh seluruh
penghuni dunia. Sampai di negara-negara yang ntaggrenduduknya Muslim
sekalipun, doktrin ini dipaksakan untuk dapat diagsikan di dalam tatanan
negara?

Sulthan Syabhrit} Islam dan negara : studi komparatif pemikiran Al
Abd al Raziq dan Abul A'la al MaududDalam penelitian Disertasi ini, lebih
fokus kepada konsep-konsep pemikiran 'Ali 'Abd akig terhadap realitas
sejarah yang telah dapat merombak corak formalmgkjadi corak kultural dan
komplementer.

Dhiya’ ad-Din ar- Rais, dalam bukunyalam dan Khilafah Kritik
Terhadap Buku Khilafah dan Pemerintahan Dalam Islakh ‘Abd ar-Razig(ter))
Afif Muhammad, banyak mengkritisi pemikiran ‘Ali b8 al-Razig yang
menurutnya bertentangan dengan semua fakta dan aaghagi ar-Rayis
pemikiran 'Ali 'Abd al-Raziq menunjukkan ketidakt@mnya terhadap hakikat

dan sejarah Islafi.Buku ini muncul sebagai respon terhadap karya 'Af%ld al-

23 Hakim Taufik, Muhammad Imaraphim. 212-213.
4Sulthan Syabhrillslam dan Negara: Studi Komparatif Pemikiran 'Abd ar-Razig dan
Abul A’La al-Maududi Disertasi Program Pascasarjana IUN Sunan Kalijéggyakarta, 2008,
him. 12.
% Dhiya’ ad-Din ar- RaisJslam dan Khilafah Kritik Terhadap Buku Khilafah dan
Pemerintahan Dalam Islam 'Ali 'Abd ar-Razierj. Alwi AS., (Bandung: Pustaka, 1985), him.
15.
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Raziq al-Islam wa Ushul al-Hukmterbit pada tahun 1925, yang membahas
tentang khilafah dan pemerintahan dalam Islam.

Ada sebuah tulisan yang cukup representatif yatudisioleh Masykuri
Abdillah dalam menggambarkan sosok 'Ali 'Abd ariBazli dalam tulisannya
Islam, Negara dan Civil Society: Gerakan dan Peraikilslam Kontemporet
dalam tulisan tersebut dikemukakan bahwa orang yaegtama Kali
mengemukakan ide sekularisme di kalangan umat latiatah 'Ali 'Abd al-Raziq.
Hal ini dapat ditemukan dari karyanya yang berjualtlslam wa Usul al-Hukm
isi buku ini pada pokoknya membenarkan tindakan thfasKemal tentang
penghapusarkhilafah digantikan dengan sistem republik yang berlandaska
sekularismé!

Terakhir, A. Luthfi Assyaukanie, dalam tulisannyamyoroti pengaruh
pemikiran Muhammad Abduh. Bagaimana sisa-sisat gaiiiuh masih kelihatan
dalam pemikiran-pemikiran dan pandangan-pandangaara p reformis
kontemporer. Termasuk juga 'Ali 'Abd al-Raziqg danhdmmadImarah, sebagai
salah satu sisa-sisa pengikut setia Abduh. KhuagsMuhammadimarah yang
juga pernah berguru pada 'Ali 'Abd al-Raziq. Selmagaa dalam pandangan
gurunya tersebut. la --juga seperti 'Ali 'Abd alzRg-- menganggap isu negara

Islam dan usaha pencarian sistem Islam melaluittss agama adalah masalah

% Komaruddin Hidayat dan Ahmad Gaus A8lam, Negara dan Civil Society: Gerakan
dan Pemikiran Islam Kontemporddakarta: Paramadina, 2005), him. 83-84.

27Ali 'Abd ar-Raziq, al-Islam wa Ushul al-Hukm: Ba'ts fi al-Khilafah wal-Hukumah
fi al-Islam, (Beirut: Maktabah al-hayah, 1966), him. 36.
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ijtihadi. Akan tetapi MuhammadImarah memiliki pemikiran yang lebih
akomodatif-fleksibet®

Penelitian-penelitian diatas tentunya akan berb#elagan apa yang
penulis kaji, yaitu penulis ingin melacak landagamikiran kedua tokoh, yaitu:
‘Ali 'Abd al-Razig dan Muhammadmarah. Semua studi pemikiran politik Islam
baik tentang negara maupuhilafah, menurut penulis sangat memberikan
kontribusi dalam melakukan penelitian ini. Studhteap pemikiran 'Ali ‘Abd al-
Raziq sudah cukup banyak dilakukan, baik berup@skitesis, maupun disertasi.
Studi terhadap pemikiran Muhammadnarah belum banyak dilakukan. Oleh
karena itu, penulis ingin melakukan kajian terutayaag berkaitan dengan latar
belakang perbedaan sudut pandang sebagai penyeitiinya perbedaan kedua
pemikir tersebut, meskipun sama-sama keduanyadiatad Mesir, akan tetapi,

perbedaan pemikiran antara guru dan murid ini mienatuk penulis teliti.

E. Kerangka Teoritik

Sebagaimana dikemukakan di atas, penelitian intujpem untuk
mengeksplorasi lebih jauh konsep pemikiran hubunggama dan negara
Muhammad'lmarah dan ‘Ali 'Abd al-Raziq, terutama yang beeaidengan
konsep hubungan agama dan negara dalam teorifdisik Islam. Untuk
menjaga fokus penelitian, terlebih dahulu dikemakakeberapa pemikiran tokoh

yang sangat penting untuk mengungkapkan bebrapiaygng berkaitan dengan

2 A, Luthfi Assyaukanie Tipologi dan Wacana Pemikiran Arab Kontemporédurnal
Pemikiran Islam  Paramadina (Jakarta: Yayasan Paiama 2005), dalam
http://www.media.isnet.org, Diakses pada tangga¢iruari 2011.
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analisa penelitian ini. Dalam kerangka teori inilingp tidak akan dibahas
bagaimana konsep hubungan agama dan negara dataikirae politik Islam,
yang kemudian berkembang menjadi bagaimana rej@sna dan negara dalam
watak ideologis dan konstitusional sebuah negéaenls

Definisi tentang agama dipilih yang sederhana daiipoti aspek-
terlalu longgar tetapi dapat dikenakan kepada agayaena yang selama ini
dikenal melalui penyebutan nama-nama agama itwlkJid terhadap apa yang
dikenal sebagai agama-agama itu perlu dicari tggdesamaannya dan titik
perbedaannya.

Manusia memiliki kemampuan terbatas, kesadararpdagakuan akan
keterbatasannnya menjadikan keyakinan bahwa adatesegng luar biasa diluar
dirinya. Sesuatu yang luar biasa itu tentu berdaalsumber yang luar biasa juga.
Dan sumber yang luar biasa itu ada bermacam-maemmais dengan bahasa
manusianya sendiri. Misal Tuhan, Dewa, God, Syangami-Sama dan lain-lain
atau hanya menyebut sifat-Nya saja seperti YangaMalasa, Ingkang Murbeng
Dumadi, De Weldadige atau dengan sebutan-sebutaplganya.

Robert N. Bellah dalam bukunyBeyond Belief, Esei-esei tentang
Agama di Dunia Modern: Menemukan Kembali Agartiarj.) Rudy Harisyah

Alam, sebagaimana dinyatakan bahwa agama adalandetn yang terwujud,
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bukan kebenaran yang diketahui, sebagai narasyalaluntuk memahami narasi
dunia®

Keyakinan ini membawa manusia untuk mencari ke@dekdiri kepada
Tuhan dengan cara menghambakan diri , yaitu :

+ menerima segala kepastian yang menimpa diri daitasefa dan

yakin berasal dari Tuhan.

+ menaati segenap ketetapan, aturan, hukum yangiuiiyaérasal

dari Tuhan.

Dengan demikian diperoleh keterangan yang jelasywhaagama itu
penghambaan manusia kepada Tuhannya. Dalam pamgagama terdapat tiga
unsur, ialah manusia, penghambaan dan Tuhan. Maka paham atau ajaran
yang mengandung ketiga unsur pokok pengertianketsmpat disebut agaria.

Luis Massignon mengatakan: “Islam adalah kehendakidkipan
bersama®! Islam sebagai agama telah mengenal berbagai beetmlerintahan
dan system administrasi. Keserasian anatar aspatualpdan temporal. Islam
ditinjau dari segi sejarahnya adalah agama, selsakgbudayaan dan peradaban.
Sepanjang perjalanan sejarahnya, negara-negaranMassil mengenal berbagai
bentuk pemerintahan yang mempunyai corak demskiidggara Madinah), atau
despotik (kerajaan-kerajaan besar pada masa kilttaal), atau bahkan oligarkis

(masa Turki dan Mongol). Sementara pada msa kémegintahan negara-negara

% Lihat Robert N. Bellah dalam bukunygeyond Belief, Esei-esei tentang Agama di
Dunia Modern: Menemukan Kembali Agantterj.) Rudy Harisyah Alam, (Jakarta: Paramadina,
2000), him. 316.

¥bid., 316-320.

3IM. Arkoun dan Louis Gardetslam Kemarin dan Hari EsgKterj.) Ahsin Mohammad,
(Jakarta: Pustaka, 1997), him.. 5.
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Muslim merupakan gabungan antara kerajaan-kerdjadisonal dan demokrasi
parlementer. Di sini terlihat jelas adanya penggreingaruh historis. Baik yang
berasal dari masa lampau maupun masa kini.

Untuk memahami secara detail mengenai negara, tedkhih dahulu
akan diawali dengan penelusuran kata negara tdrs8egara literal, istilah
negara merupakan terjemahan dari kata asing, y#tte (bahasa Inggrisktaat
(bahasa Belanda dan Jerman), etat (bahasa Prancis). Katdate, staat, etat
diambil dari kata bahasa latstatusataustatum yang berarti keadaan yang tegak
dan tetap atau sesuatu yang memiliki sifat-sifagytegak dan tetaf.

Kata status atau statumlazim diartikan sebagatandingatau station
(kedudukan). Istilah ini dihubungkan dengan kedadukpersekutuan hidup
manusia, yang juga sama dengan istBéditus civitatisatau status republicae
Dari pengertian yang terakhir inilah, kata statadgpabad ke-16 dikaitkan dengan
kata negaré&

Secara terminologi, negara diartikan dengan organidertinggi
diantara satu kelompok masyarakat yang mempunyaicita untuk bersatu,
hidup di dalam daerah tertentu dan mempunyai pataan yang berdaulat.
Pengertian ini mengandung nilai konstitutif dari bsgh negara yang

meniscayakan adanya unsur dalam sebuah negara, walamya sebuah

%2 A. Ubaidillah (et al.),Pendidikan Kewargaan: Demokrasi, HAM & Masyarakat
Madani (Jakarta: IAIN Jakarta Press, 2000), him. 31.
$A. Ubaidillah (et al.) Pendidikan Kewargaan.., him. 32.
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masyarakat (rakyat), adanya wilayah (daerah), ddanya pemerintah yang
berdaulat!’

Beberapa tokoh mendefinisikan negara secara betisstly menurut
Roger H. Soltau, negara didefinisikan sebaggéency (alat) atauauthority
(wewenang) yang mengatur atau mengendalikan parsparsoalan bersama,
atas nama masyarakat. Lain halnya dengan apa yaegwekakan Harold J.
Laski, menurutnya negara merupakan suatu masyargkay diintegrasikan
karena mempunyai wewenang yang bersifat memaksgatamn secara sah lebih
agung daripada individu atau kelompok manusia yaidgp dan bekerjasama
untuk mencapai terkabulnya keinginan-keinginan keerbersama. Sementara
Max Weber mendefinisikan bahwa negara adalah sumésyarakat yang
mempunyai monopoli dalam penggunaan kekerasandeskra sah dalam suatu
wilayah?®

Dari beberapa poin di atas dapat dipahami secdeaatsma bahwa yang
dimaksud negara adalah suatu daerah teritorial yeakyatnya diperintah
(governed oleh sejumlah pejabat yang berhak menuntut darga negaranya

untuk taat pada peraturan perundang-undangan melehguasaancfntrol)

3 A. Ubaidillah (et al.),Pendidikan Kewargaan.., him. 50. Nasionalisme adalah suatu
teori politik atau antropologis yang didoktrinkantukmenumbuhkan semangat ketaatan kepada
suatu bangsa yang menunjukkan kepada kecondongagutaenakan kepentingan bangsa sendiri
di atas bangsa lain dengan jalan menonjolkan didaskkebudayaan bangsanya yang harus
dipertahankan, terutama bila terjadi benturan dengadaya bangsa lain. Selanjutnya lihat
Nurcholish Madijid,Islam Kemodernan dan Keindonesia@@adung:Mizan, 1995), him. 37-38.
Nasionalisme menurut al-Bazzaz adalah nasionaligar® dilandasi oleh kesamaan bangsa
(Arab) yang tidak terkait dengan kepentingan rasilainkan dengan kesamaan bahasa, budaya,
dan kejiawaan, serta kepentingan vital lainnya,gybersifat mendasar. Baca Abdurrachman al-
Bazzaz, "Islam dan Nasionalisme Arab", dalam JohnEgposito,Islam dan Pembaharuan:
Ensiklopdei Masalah-masaldliakarta: Radjawali, 1994), 141.

% Miriam Budiardjo,Dasar-dasar llmu Politik(Jakarta: Gramedia Pustaka Media, 1987),
him. 39-40.
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monopolistis dari kekuasaan yang $abBalam konsep dan ajaran Plato, tujuan
adanya negara adalah untuk memajukan kesusilaanusman sebagai
perseorangan (individu) dan sebagai makhluk sésial.

Sebagaiman dalam pendapat Abu Hasan Ali bin Hab\basvardi al-
Bashri, yang lebih dikenal dengan nama al-Mawamhnusia adalah makhluk
yang paling memerlukan bantuan pihak lain dibandaingdengan makhluk lain-
makhluk lain. Tetapi tuhan tidak membiarkan manuwiddam keadaan lemah
tanpa memberi hal-hal yang akan memandu manusiaatketercapainya
kebahagiaan hidup. Kelemahan manusia, yang tidakilikekemampuan untuk
memenuhi kebutuhannya sendiri, dan adanya keargddtaem dan perbedaan
bakat, pembawaan, dan kecendrungan alami serta nkemam, semua itu
mendorong manusia untuk bersatu dan saling membadartu pada akhirnya
sepakat untuk mendirikan negara. Al-Mawardi meniegasbahwa lahirnya
negara adalah sebagai hajat umat manusia untukukgrickebutuhan mereka
bersama dan otak mereka yang mengajari tentandageaman saling membantu
dan mengadakan ikatan satu sama%¥ain.

Eka Darmaputera, memberikan definisi agama selvaljais social dan
sebuah kenyataan manusiawi yang dapat di fungsi&bagai sebualeal-type.
Dan oleh karena itu, juga agama dalam arti “umutetika agama terperangakap

kepada institusionalisme, yakni terjadinya penekadan pemusatan kepada

% Khairon, dkk,Pendidikan Politik bagi WarganegaréYogyakarta: LKIS, 1999), him.
111-114.

$Muhammad Budi SetiawanJalan Tengah Relasi Agama dan Negadalam
http://www.cakwawan.wordpress.com, di akses padggal 1 Desember 2010.

% Munawir SjadzaliJslam dan Tata Negara., him. 60-61.
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dimensi kelembagaan atau institusional suatu agastdangga upaya penguatan
dan pengembangan institusional menjadikan agamaaksenkuat, semakin
berkuasa, dengan demikian, maka agama akan mudal terjebak kepada
sindrom mayoritas maupun minorités.

Dalam buku Pendidikan Kewargaan: Demokrasi, HAM Measyarakat
Madani, dijelaskan beberapa definisi neffaemntara lain:

1. Roger H. Soltau: “negara adalah alat (agency) @&awenang (authority)
yang mengatur atau mengendalikan persoalan-pensdadasamaatas
nama masyarakat.”

2. Harold J. Laski: “negara adalah suatu masyarakag ydiintegrasikan
karena mempunyai wewenang yang bersifat memaksayalag secara
sah lebih agung dari individu atau kelompok yangupakan bagian dari
masyarakat itu.

3. Max Weber: “negara adalah suatu masyarakat yangpuneyai monopoli
dalam penggunaan kekerasan fisik secarah sah dalkaon wilayah.”

Pada mulanya, manusia hidup sendiri-sendiri. Aletapi karena tidak
dapat memenuhi semua kebutuhan hidupnya, maka raamesnerlukan orang
lain untuk memnuhi kebutuhan hidupnya itu.

Menurut kodratnya, manusia dalam hidupnya selalagaleui adanya

kekuatan yang maha dahsyat di luar dirinya. Manjugia selalu merasa bahwa di

% Eka Darmaputeradgama sebagai Kekuatan Moral bagi Proses Demolasitislalam
Agama dan Demokragiakarta: P3M, 1994), him. 58-59.

40 A. Ubaidillah (et al.),Pendidikan..., him. 48. Lihat juga Miriam Budiardjdasar-
dasar limu Politik (Jakarta: Gramedia Pustaka Media, 1987), hin#®B9-
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luar dirinya terdapat suatu kekuatan yang tidak ghkimditandingioleh kekuatan
manusia dan alam. Pengakuan seperti ini, serindlsdbut dengan beragama.

Manusia beragama karena mereka memerlukan sesaratagdma itu.
Manusia memrlukan petunjuk-petunjuk untuk kebaragididupnya. Dengan
agama manusia juga bisa mendapatkan nilai-nilaalny@ng universal dan hala-
hal yang tidak dapat dicapai dengan akal semata.

Dalam ajaran dan konsep teokratis yang diwakilh dlaomas Aquinas
dan Agustinus, tujuan negara adalah untuk mengagrajhidupan dan kehidupan
aman dan tentram dengan taat kepada dan di bawggingin Tuhan.

Dalam Islam, seperti yang dikemukakan oleh IbnubArjuan negara
adalah agar manusia bisa menjalankan kehidupanaggad baik, jauh dari
sengketa dan menjaga intervensi asing. Paradigmdidasarkan pada konsep
sosio-historis bahwa manusia diciptakan oleh Alldengan watak dan
kecenderungan berkumpul dan bermasyarakat, yangbavean konsekuensi
antara individu-individu satu sama lain saling membkan bantuan. Sementara
menurut Ibnu Khaldun, tujuan negara adalah untukgusahakan kemaslahatan
agama dan dunia yang bermuara pada kepentingarattkhi

Sementara itu, dalam konsep dan ajaran negara hukjuan negara
adalah menyelenggarakan ketertiban hukum, dengdadskan dan berpedoman
pada hukum. Dalam negara hukum segala kekuasaan alat-alat
pemerintahannya didasarkan atas hukum. Semua tanapg kecuali harus tunduk

dan taat pada hukum, hanya hukumlah yang berkudamadegara itu.

1 Muhammad Budi SetiawanJalan Tengah Relasi Agama dan Negadalam
http://www.cakwawan.wordpress.com, di akses padggal 1 Desember 2010.
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Di kalangan kaum muslimin, terdapat kesepakatarwhabksistensi
negara adalah suatu keniscayaan bagi berlangsukgmy@upan bermasyarakat.
Artinya, menurut pemikiran Hussein Muhamrffachegara diperlukan untuk
mencapai tujuan yang dicita-citakan masyarakat siansecara bersama-sama.
Negara dengan otoritasnya mengatur hubungan yaegwkan antar masyarakat.
Sedangkan agama mempunyai otoritas untuk mengalwmigan manusia dengan
Tuhan-nya.

Dalam Islam, hubungan agama dan negara menjadelpeah yang
cukup panjang di antara para pakar Islam hingga. Kdahkan menurut
Azyumardi Azra, perdebatan itu telah lama berlangssejak hampir satu abad,
dan berlangsung hingga dewasa ini. Lebih lanjutaAmengatakan bahwa
ketegangan perdebatan tentang hubungan agama dgrandiilhami oleh
hubungan yang agak canggung antara Islam sebagaaa@in) dan negara
(dawlah). Berbagai eksperimen dilakukan dalam menyelaragkéaradin dengan
konsep dan kultur politik masyarakat muslim, daspekimen tersebut dalam
banyak hal sangat beragam.

Samir Amin mengungkapkan bahwa selayaknya duraanishelakukan
difrensiasi anatara utopia-utopia yang muncul danlatu dan mengekspresikan
konflik social anatar kalangan yang dieksploitipnguasa yang dizalimi, dan
kalangan yang menyeru pada gerakan-gerakan kontempatuk mendirikan

“Negara Islam”. Hanya saja menurut samir Amin, 1®dja yang benar

2 Hussein Muhammadslam dan Negara Kebangsaan: Tinjauan Politlalam Ahmad
SuaedyPergulatan Pesantren dan Demokr@¥bgyakarta: LKIS, 2000), him. 88.
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membuktikan bahwa penyatuan agama dan kekuasaknéidvujud kecuali pada
masa-masa belakangan dari perkembangan masyastaat’|

Bagi al-Jabiri, jika kita mau jujur menelaah al-Qur dan sejarah
Islam, maka akan nampak dengan jelas fakta-faktey yaenunjukkan bahwa
Islam sama sekali tidak menentukan jenis dan bentgdara. Praktik sahabat,
terutama keempat penerus Nabi Muhammad, yalkhulafa’ al- Rasyidun
(Khilafah-khilafah yang terbimbing) bagi al-Jabibukanlah untuk dijadikan
contoh sebagai perwujudan dimasa kini melainkaagabbukti bahwa masalah
negara adalah wilayah ijtihadi dan karena itu sigap sahabat namapak luwes
dan adaptif terhadap tuntutan keaddan.

Dualisme agama dan negara dalam pemikiran Arab modan
kontemporer merupakan dualisme palsu. Menurut laHlJakepalsuan itu
dikarenakan dualisme agama-negara menyembunyikasalama lainnya yang
hakiki dengan tampilannya yang relatif, yaitu mabkasektarianisme yang ada
disebagian wilayah Arab, yang disebabkan oleh tigd&nya demokrasi politik
dan sosial di negara-negara Afab.

Munawir Sjadzaff membahas tentang hubungan negara dengan
masalah politik dalam Islam, yang bersumber da®@aan kemudian tradisi

pada masa Nabi Muhammad. Dalam penelitiannya Muna®jadzali

43 Samir Amin, Utopia Sekular dan Utopia Islamdalam Samir Amin dan Burhan
Ghalyun,Dialog Agama NegargYogyakarta: LKIS, 2005), him. 130.

4 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Agama Negara dan Penerapan Syarigker.),
(Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 1996), him. xix.

**Ibid., him. 104,

“ Munawir Sjadzalilslam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah dan Pemikir@lakarta:
Ul-Press, 2008), him. 1-3.
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mengungkapkan tentang hubungan antara Islam danntgara atau politik,
dengan sasaran utama menemukan jawaban tentamgead#dak adanya system
politik dalam Islam. John L. Esposito, dalam bukanglam dan Politik
mengungkapkan bahwa agama memberikan pandangaa, dyagasan, serta
pengertian untuk kehidupan pribadi dan kehiduparsdmea-sama. Sedangkan
negara (politik) didasarkan pada kekuasaan otoygeg mengatur warga negara
untuk tunduk dan patuh.

Dalam sebuah tulisannya, Abdurrahman Ma¥ udenjelaskan bahwa
penerapan negara bangsa di satu sisi atau negarahsyli sisi lain adalah
memiliki tujuan untuk memperlakukan semua warg&y@y secaramusawah
(prinsip persamaan) dan menjunjung tinggisyura (musyawarah) dengan
menegakkan keadilanalf‘adalah). Sebagaiman terdapat dalam lima prinsip
(kulliat al-kham$ Islam yang harus diterapkan dalam kehidupan Igamaedan
berbangsa.

Prinsip pertama adalah jaminan atas jiwa seseaangenindasan dan
kesewenang-wenangamiffiz al-naf$, prinsip kedua,, perlindungan kebebasan
berpendapat secara rasiontafdz al-aq), prinsip ketiga, perlindungan atas hatra
benda sebagai hak milikhif{dz al-ma), prinsip keempat, jaminan atas
kepercayaan dan agama yang diyakmfdg al-di) sedangkan prinsip kelima,

adanya jaminan atas kelangsungan hidup dan pibiész al-nasl wal ‘ird).

47 John L. Espositdslam dan PolitikJakarta: Bulan Bintang, 1990), him. 334.

48 Abdurrahman Mas’udNegara Bangsa Versus Negara Syariah: Perdebatanavac
atau Perdebatan Ideologidalam Suyitno (et al.Negara Bangsa Versus Negara Syariah
(Yogyakarta: Gama Media, 2006), him. xiii.
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Konsep negara Islam yang tumbuh sebagai prdoiilnce antara
logika jamaah yang dibentuk oleh nalar agama dagikdo Negara Islam
dilahirkan dengan proses kekaisaran yang di dalarhayus dirumuskan kembali
posisi agama dan posisi negara dengan melakukampakan terhadap konsep
agama dan konsep negara. Dalam konteks ini, kdeksis dan saling
menghormati antara posisi agama dan negara otantarenjadi keniscayadh.

Dalam kajian pemikiran politik Islam pemisahan agadan negara
mulai muncul ketika terjadinya kolonialisme ataupumelektualisme yang
dilakukan oleh Barat terhadap wilayah-wilayah Islaiang menjadi daerah
jajahannya. Paham kenegaraan yang berkembangati $srara serta merta ditiru
oleh kalangan Islaiff,sebagai sesuatu yang sudah jadi tanpa melakukem ka
yang lebih mendalaf.ada beberapa teori atau aliran pemikiran yangaditark

dengan posisi agama dan negara.

“9Burhan Ghalyun, “Agama: Antara Kritik Ideologis d&nitik Historis”, dalam Samir
Amin dan Burhan Ghalyum)ialog Agama NegardYogyakarta: LKIS, 2005), him. 44.

%0 Sekularisme sebetulnya adalah sebuah istilah natralk merujuk konsep tentang
pemisahan agama dan negara. Istilah ini pertamalipagrkenalkan oleh George Jacob Holyoake
(1817-1906), seorang sarjana Inggris, sebagai belgamasan alternatif untuk mengatasi
ketegangan panjang antara agama dan otoritas Neégd&teopa. Dengan sekularisme, masing-
masing agama dan negara memiliki otoritasnya seselidiri: negara mengurusi politik
sedangkan agama mengurusi gereja. Lihat Luthfi &dsynie,Islam Benar versus Islam Salah
(Depok: KataKita, 2007), him. 241.

*1 Salah satu dampak terbesar penetrasi Barat keaDsiaim adalah menyangkut konsep
dan sistem politik kenegaraan. Konsep dan sistditikg®arat tentu saja asing, karena itu, bersifat
a-historis bagi masyarakat Muslim pada umumnya.aBehulah terjadi perdebatan hebat
dikalangan pemikir dan penguasa Muslim tentang dp#h®nsep Barat, sepertiation state
(negara kebangsaan)sovereignity (kedaulatan) dan nasionalisme. Karena sejak awal
perkembangan Islam sampai pra-modern, masyarakatifMiumengenal hanya ada dua konsep
teritorial politik-religius yaitu:dar al-Islam (wilayah damai) damlar al-harb (wilayah perang),
dengan demikian konsepation statemenciptakan ketegangan historis dan konseptudlatLi
Azyumardi Azra,Pergolakan Politik Islam, Dari Fundamentalisme, Mogisme Hingga Post-
Modernisme (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 10-11.
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Dua teori atau aliran tersebut, yaitu modernisme fdadamentalisme.
Aliran fundamentalisme adalah aliran yang tidak gesral pemisahan antara
agaman dan nega®edangkan aliran modernisme terbagi menjadi duanali

1. Modernisme sekuler, yang mencoba untuk memisahkaorgan antara
agama dan negara atau antara Islam dan politikesemdikal.

2. Modernisme religious, yang mencoba mengintegrasskaara agama dan
Negara atau antara Islam dan politik, namun disatemgan sikap
“interaktif—selektif” sebagaimana sistem kenegargamg dikembangkan
di Barat dewasa inf:

Perdebatan pada tataran ini, telah menyeret kendpl@lemik serius
mengenai hubungan agama dan negara. Dari sanaksgtidterdapat tiga model
paradigma dalam memahami hubungan antara agamaneatgara’® Pertama
Paradigma sekularistik, Paradigma ini memberikanmsgiisparitas antara agama
dan negara karena, menurut penganut paradigmagaima tidak mewajibkan
mendirikan institusi negara. Agama hanya memberikidei moral-etik dalam
membangun tatanan masyarakat. Penganut paradigmeeiryatakan, tidak ada
dalil eksplisit dalam al-Quran maupun hadits yamgnunjukkan kewajiban
mendirikan sebuah negara. Paradigma ini antara dismmut oleh sebagian
Khawarij dan Abi Bakar al-’Asham serta Hisyam aHtwari sekte Mu’tazilah.

Kedug Paradigma integralistik, dalam perspektif inilase agama-
negara adalah satu kesatuan yang tak terpisahlkekup@n ajaran agama tidak

hanya urusan ritual-speritual, tetapi sekaliguspuaélaturan-aturan sosial-politik.

*2 Sulthan Syabhrillslam...., him. 23.

* M. Din Syamsuddin,Usaha Pencarian Konsep Negara dalam Sejarah Pearikir
Politikm Islam Jurnal Ulumul Qur’an, No. 3/Vol. VI/ 1995, him:&
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Doktrin esensial paradigma ini adaldinna alislam din wa daulah”(Islam
adalah agama dan kekuasa#®enganut paham ini adalah sekte Syiah. Syiah
mengkategorisagmamahsebagai salah satu dari rukun imKetiga Paradigma
simbiotik, Menurut pandangan ini, relasi antaranagalan negara bersifat timbal-
balik. Artinya, agama tidak harus diformalkan dalamstitusi negara, namun
agama juga tidak boleh diceraikan sama sekali dé@deyah politik. Agama
membutuhkan negara sebagai instrumen dakwah, dgarananembutuhkan
agama sebagai sumber dasar. Penganut paradigmaadalah mayoritas
Ahlussunnah dan Mu’tazilah.

Maka jelaslah, dalam tataran praktis konsep tersknat Islam atupun
skularisme Barat, masing-masing memiliki nilai plagwusnya sendiri-sendiri.
Sebagai sikap bijaksana, tentu tidak seharusnyaumugtkan sikap emosional
dengan memilih salah satunya dan mencampakkan yaimg melainkan
mengkompromikan sisi-sisi positifnya dan membersadiisisi negatifnya. Dalam
internal ajaran Islam, kita bisa menggagas pemildhegberapa tingkatan ajaran

yang berimplikasi pada pola hubungan agama darraggag ideat:

**|ssa J. Boullata membagi pemikiran Islam Timur TeEmgenjadi dua kecenderungan,
yaitu progresif-modernis dan konservatif-tradisi@aMenurutnya, kelompok progresif-modernis
adalah gerakan pemikiran yang mengidealkan tataremyarakat Arab yang modern, dengan kata
lain, gerakan pemikiran yang berorientasi ke masgzad {uture orientedl. Pola berfikir mereka
tidak keluar dari frame metodologi Barat yang marklaim sebagai satu-satunya alternatif untuk
membangun peradaban Arab modern. Gerakan pemikiianecara mayoritas diwakili oleh
kalangan yang pernah belajar dan berinteraksi denmamikiran Barat. Adapun kelompok
konservatif-tradisional adalah gerakan pemikirangyanemiliki pola pikir dengan frame klasik
(salaf). Mereka sangat membanggakan kemajuan dan kejdglan masa lampau, dan untuk
membangun kamajuan dan kejayaan peradaban Islam measdatang, pemikiran Islam harus
berbasis metodologi pemikiran Islam klaspgas¢t orientedl Lihat Issa J. BoullataDekonstruksi
Tradisi, Gelegar Pemikiran Arab IslariYogyakarta : LKIS, 2001), him. 23.
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Oleh karena itu, sebagai kajian akademik tentunglakt menutup
kemungkinan adanya aliran lain yang lebih objeldgresiatif serta terbuka bagi
kajian ini. Dan bagi kaum Muslim, jalan keluar dditemma ini terlihat ada pada
“nafas etik” yang disadari dan coba disamapaikat gara pemikir seperti 'Ali
'‘Abd al-Raziq, Muhammad ‘Imarah, dan masih banyad. | Sehingga bukan
“nafas mistik”, melainkan sebuah nalar tajam yarengungkap dan mengenali
jangkar historis dari sebuah etika yang benar-banasersal dalam pesan Islam.
Pemikiran inilah yang ingin dalam penelitian inintiaya dapat mendengar,

mengenali, dan — jika mungkin — mengomunikasikan.

F. Metode Penelitian
Fokus kajian penelitian ini tentang pemikiran toRogiakni 'Ali 'Abd

al-Razig dan Muhammatimarah yang mengusung gagasan mengenai konsep
hubungan agama dan negara dengan latar belakadgksosial politik di Mesir
pada saat gagasan tersebut dimunculkan.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat kepustakaan mutibrary research yang berkaitan
dengan obyek penelitian, dengan menelaah sumbtaitigelbaik berupa
buku, jurnal atau sumber-sumber tertulis lain yahgdikan sebagai
sumber data primer maupun sekunder yang tentumkaittelengan topik

kajian penelitian ini. Terutama yang secara sgesifenguraikan gagasan

5 Studi tokoh atau sering disebut juga dengan péareltokoh merupakan salah satu
jenis penelitian kualitatif. Tujuan studi ini padmunya adalah untuk mencapai suatu pemahaman
tentang ketokohan seorang individu dalam suatu kditasitertentu. Lihat Arief Furchan dan Agus
Maimun, Studi Tokoh, Metode Penelitian Mengenai Tokdtogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
him. 1-6.
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pemikiran 'Ali 'Abd al-Raziq dan Muhammaldnarah tentang konsep dan
Hubungan agama dan negara.

2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini tarmasuk dalam wilayah kajian stoeinikiran politik Islam.
Yang fokus kajiannya pada komparatif pemikiran duang tokoh. Maka
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode penelitian
filsafat, dengan menggunakan pendekatan histdoisefis. Pendekatan
historis digunakan sebagai suatu kerangka yang amafigis faktor-faktor
yang melatarbelakangi munculnya gagasan ‘Ali 'AbdeRaziq dan
Muhammad'Imarah dengan memperhatikan situasi serta kondiske
gagasan tersebut dikemukakan dari sudut pandangeed politik Islam
dan ketatanegaraan. Selanjutnya disusun secaemaist dan terstruktur
secara akademis dengan melibatkan pendekatantspjmakiran érigin,
change dan development® Adapun pendekatan filosofis digunakan
sebagai pisau bedah dalam memetakan struktur fuerdahfundamental

structure® pemikiran 'Ali 'Abd al-Raziqg dan Muhammadcdharah.

% Amin Abdullah, “Mempertautkan Ulum Al-Din, Al-FikrAl-Islamiy dan Dirasat
Islamiyyah” dalam Marwan Saridjo (Ed.Mereka Bicara Pendidikan Islam, Sebuah Bunga
Rampaj (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2009), him. 274.

" Khusus untuk struktur dasar dan pola pikir dal@miiran kalamiyyah dapat ditelaah
lebih lanjut dalam bukunya Josef van Ess, “The talgBtructure of Islamic Theology”, dalam
Issa J. Boullata (Ed.)An Anthology of Islamic Studie¢Montreal: McGill Indonesia IAIN
Devlopment Project, 1992).
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3. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah studi komparatif, yaganyelidikan deskriptif
yang berupaya untuk mencari pemecahan permasatabiiui analisa
yang berhubungan dengan fenomena-fenomena yangitis€ Metode
ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan yatgitilisecara holistik
dan terfokus? Dengan mengaitkan pemikiran politik Islam dari kadya,
yakni hubungan agama dan negara 'Ali 'Abd al-Raziq Muhammad
‘Imarah.Dalam hal ini, objektivitas adalah modal dasar mlalaembaca
dan mengkritisi sebuah pemikiran. Meskipun terkadaidak bisa
dihindari bahwa ada perpaduan — meminjam istilalgeHe- antara
“kebebasan subjektif” stbjective liberty dengan “kebebasan objektif”
(objective liberty. Setidaknya terdapat dua tema sentral yang dguslahn
‘Ali 'Abd al-Raziq di dalam bukunya yang terdirirdéiga bab tersebut.
Pertama, seputar khilafah. Kedua, pemerintaladsmuykamal. Dan dari
masing-masing bagian sentral tersebut memiliki dadiagian kecil
pemikiran yang dituangkan olehnya.
4. Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan jenis dan pendekatan penelitian yamnghdkan oleh peneliti
di atas, maka teknik pengumpulan data yang digunadalah dengan
menggunakan metode pendekatan kualitatif melalunber literatur.
Sebagai rujukan dalam penelitian ini terdiri ataga dnacam sumber.

Sumber data primer dan sumber data sekunder. Sutateeprimer adalah

*8 Winarno SurakhmadPengantar Penelitian llmia{Bandung: Tarsito, 1982), him. 37.
¥ Noeng Muhajir,Metode Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),
him. 140.
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sumber pokok yang dijadikan landasan dalam penyurstesis ini, yaitu
buku atau karya monumental yang ditulis oleh ‘Abd al-RazigAl-Islam
wa Ushul al-Huknmdan karya Muhammadmarahal-lslam wa-Ushul al-
Hukm Li-‘Ali Abd Razigyang secara sepesifik memuat gagasan-gagasan
penolakan terhadap pemikiran kontroversialnya ‘AMbd al-Raziqg.
Sedangkan sumber data sekunder adalah buku-bukyg-karya ilmiah
ataupun tulisan yang terkait dengan kajian peaalitimengenai
pemikmiran 'Ali 'Abd al-Raziqg dan Muhammaddharah.

5. Teknik Pengolahan Data
Data-data yang telah ada kemudian dikumpulkan seferagan kajian
dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini datasdayang tersusun
kemudian dilakukan pengolahan dengan teknik menigaaulisan-
tulisan dari sumber primer kemudian mengambil bagahian yang
sesuai dengan pokok kajian penelitian ini. Dari adafang ada
diklasifikasikan menjadi bagian-bagian terpentingny sesuai dengan
tema dan pokok masalahnya. Tujuannya adalah unerletakan data
yang telah direduksi, sehingga memudahkan dalarakulehn interpretasi

dan penyimpulan data.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam proses memudahkan untuk memahami dan mekdapstatu
hasil yang utuhiftegrated, serta mampu memberikan penyajian yang konsisten

dan terarah, maka diperlukan uraian yang sistentatis teratur. Sistematika
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pembahasan dalam penelitian ini terdiri atas linad lyang terbagi menjadi
beberapa sub bab untuk membedakan dalm pembalugsaggn rincian sebagai
berikut:

Bab I, pendahuluan sebagai pengantar dalam kagiaeliian ini secara
keseluruhan, pada bagian ini mencakup latar betpkasalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,rigka teoritik metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab II, penelitian ini menguraikan tentang biogré€ehidupan
intelektual 'Ali 'Abd al-Razig dan Muhammalinarah yang meliputi, corak dan
keterpengaruhan pemikirannya, serta karya-karyaman juga memaparkan
tentang landasan teoritis tentang hubungan agamaetgara dalam Islam.

Bab 1ll, membahas tentang sejarah munculnya petaban dalam
Islam, termasuk pembahsan tentang akar-akar sgyarabrintahan Islam, sejarah
pemikiran politik Islam, eksistensi khilafah daldstam, dan dialektika hubungan
agama dan Negara dalam Islam. Dan juga akan diiahteng bagaiman Islam
memandang politik skularisme.

Bab IV, mengungkapkan secara analisis-kritis hubong@gama dan
Negara dalam perspektifli 'Abd al-Raziqg dan Muhammadmarah dan juga
penekanan pada sekularisme perspéRiiif 'Abd al-Raziq danpemikiran politik
Islam kontemporerMuhammad'Ilmarah Serta pembahasan mengenai manusia

dalam dimensi politik Islam.

Bab V, merupakan pembahsan yang meliputi konteksasa pembaruan

keagamaan dan intlektualisme dalam Islaregefinisi cita-cita politik Islam,
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reformasi politik: Integrasi atau sektarianismertasenengungkapkan Implikasi
penting dari pemikiran sekularisme 'Ali 'Abd al-Rpzdan revitalisasi turats

Muhammad Imarah dalam pemikiran politik Islam Indonesia.

Bab VI, merupakan bab penutup yang berisi kesinmpplanelitian dan

saran atau rekomendasi.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesmpulan

Tidak bisa dipungkiri bahwa dalam kurun waktu sdésawarsa ini, umat
Islam selalu diposisikan sebagai subordinat bagekgnganThe Othey baik
secara politik, ekonomi, maupun sosial budaya. @pskyang yang berkembang
adalah bahwa hal tersebut imbas dari dogmatismearajaagama yang
mempengaruhi pola pikir dan tindakan umat Islamirggla agak tertutup
terhadap autokritik terhadap dirinya. Solusi yamtgvdarkan 'Ali 'Abd Al-Raziq
dan Muhammad 'Imarabdalah dengan membuka dan menghidupkan kembali
pintu dan ruhjtihad sebagaimana yang telah ada pada masa keemasardésia
meninggalkan sistem nalajtihad abad pertengahan yang membelenggu dan
dinilai tidak peka terhadap realitas sosial. Dendamikianijtihad diharapkan
dapat lebih responsif terhadap tuntutan dan dinarpdman dan bisa melahirkan
iImu-ilmu keislaman(ulim al-din)yang humanis.

Wacana pemikiran politik Islam tentang hubungannsgalengan negara
mengalami sebuah dinamisasi terutama pasca kehdaagkrpemerintahan
khilafah Islam terakhir, Turki Usmani. Hal ini dizsgbkan oleh beberapa faktor.
Pertama terjadinya pergeseran paradigma pemikiran agaang yimulai sejak
ekspansi Prancis atas Mesir yang menyebabkan fantadikologi umat Islam
akan fakta kemajuan bangsa-bangsa di luar Islarad&an ini meyadarkan umat
Islam, semisal Jamaluddin Afgani, Muhammad Abduh ld&n-lain, untuk segera

melakukan upaya pembaruan sikap yang tentunya lamudai dari pembaruan
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paradigma. Sejak itu pergeseran paradigma mulgdiedalam benak ummat
Islam dan menjadi usaha yang nampak niscaya untekggapai kemajuan.
Kedug akibat perkembangan modernisasi yang melandaaduarmasuk di

dalamnya dunia Islam yang secara berangsur-angsoempatkan modernisasi
dengan implikasinya sebagai keharusan sejarah.afiyh, terjadi pergeseran
singnifikan terhadap tafsir bentuk negara ideal gyamenyeret debat seputar
bagaimana peran agama dalam menentukan pemerindaten sebuah negara
modern yang majemuk. Terutama sekali seperti apg yerjadi pada negara-
negara yang penduduknya mayoritas Islam, sepedniesia, Sudan, Turki,
Mesir, Malaysia dan lain-lain.

Pada perkembangan selanjutnya, semangat pembaemaikinan tersebut,
khususnya wacana hubungan agama dengan negaraalamnglinamisasi
internal. Hingga muncul adanya pemikiran pentingujlakukan rekonstruksi
pemahaman atas tafsir keagamaan ummat Islam, teknthsdalamnya debat
seputar interrelasi agama dengan negara yang mesajiath satu pokok penting
dalam pemikiran politik Islam, baik dalam bentuknyang normatif maupun
historis. 'Ali 'Abd Al-Raziq, mencoba membuktikaahwa keyakinan keagamaan
tidak mempunyai hubungan dengan kekuasaan sebaysamg dikenal dalam
sejarah Islam dan bagi Muhammad ‘Imaratoyeksi turats dalam konteks
masyarakat muslim saat ini, merupakan sebuah diadaljsi antar ruang, yang
membutuhkan energi besar karena harus menggaliddewdrisan masa lalu. Di

dalam proyek ini terpendam kesungguhan untuk miégadurats sebagai teks
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baru umat Islam. Sebab dalam pandangan 'Iméugdts bisa menjadi salah satu
solusi problem umat Islam saat ini.

Pada bagian ini sebagai penutup kami akan menjashbah pertanyaan
yang sempat kami lontarkan di permulaan tulisanyaitu, apakah pandangan-
pandangan 'Ali 'Abd Al-Razig membantu perkembangamikiran demokrasi di
dunia Islam?

Kita telah tahu, 'Ali '‘Abd Al-Raziq berpendapat tehpemerintahan yang
dijalankan Rasulullah saw. di Madinah bukan bagian tanggung-jawab beliau
sebagai seorang Nabi dan Rasul, tetapi dikarenakatutan dari kehidupan
mereka di dunia. Sebagaimana, beliau selalu bemwsswh dengan para
sahabatnya pada peperangan-peperangan yang dilakp&ganjian-perjanjian,
dan aktifitas-aktifitas pemerintahan. Seandainyamusa aktifitas tersebut
dipahami sebagai aktifitas dari bentuk pemerintahgama, maka, Rasulullah
saw. tidak perlu lagi untuk bermusyawarah dengaa gahabatnya.

Disamping itu, 'Ali 'Abd Al-Raziq juga menegaskaahlwva tak seorang pun
dari tokoh Islam pada masa pertama Islam yang naykédudukan pemimpin
merupakan kedudukan llahiah dan agama. Siapapunma@hanggar aturan sang
khalifah, maka pelanggarannya itu tidak akan dis@madengan melanggar
perintah Tuhan. Seperti yang pernah dilakukan $adJbadah, dengan tidak
memberikan baiatnya kepada Abu Bakar, namun, umiaml saat itu tidak
menganggapnya telah kafir. Karena, mereka memalp@nseteruan di antara

kedua sahabat tersebut berhubungan dengan urus@andwaitu, pemerintahan.
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Dapat dikatakan bahwa bantuan terbesar dari sedfdn¢Abd Al-Raziq
kepada demokrasi di kalangan umat Islam, adalakgasannya tentang sumber
legitimasi kekuasaan atau pemerintahan. Sebenamiglah menarik politik dari
langit ke bumi. Legitimasi pemerintahan bukan beriser dari agama dan Islam
sama sekali tidak mengharuskan kepada umatnya umarierima satu bentuk
pemerintahan tertentu. Karena itu, penentuan beparkerintahan diserahkan
pada akal dan kemaslahatan umum, sama sekaliligf@kibungan dengan nash-
nash agama. Dengan istilah sekarang, 'Ali 'Abd A#R dapat disebut sebagai
tokoh skuler politik. Tetapi, tanpa melupakan balavsama sekali bukan seorang
yang menganut filsafat skuler, karena, dari tulis@antidak ditemukan sebuah
penyimpulan yang menyatakan bahwa penciptaan doniidak berhubungan
realitas gaib.

Secara garis besar, baik 'Ali 'Abd Al-Raziq maupdnhammad ‘Imarah,
menawarkan penafsiran baru tentang sistem positédl dan pemerintahan yang
didasarkan atas nilai-nilai persamaan, kebebasamukikasi dan pluralitas.
Sehingga akan memunculkan apresiasi ruang pobktitgyerbuka dan tidak rigit.
Dimana setiap orang memiliki kesempatan yang sambakumengejawantahkan
nili-nilai kebersamaan dan penghargaan terhadapyden.

Demikianlah pemaparan tentang pemikiran politilarisldan ketatanegaraan
tentang hubungan agama dan negara dalam perspdikidfod Al-Razig maupun
Muhammad ‘Imarah, sebagai alternatif pemikiran tjpokekaligus solusi bagi
terwujudnya serta terejawantahkannya sistem pojiitkg santun dengan cara

pandang terhadap dunia dan pelakuknya secara bitygktif, dan rasional.
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B. Saran
Sebagaimana hasil dari pembacaan di atas danhselipkerhatikan, maka di

sini akan kami kemukakan saran bagi peneliti yakgnamelakukan kajian
pemikiran terhadap kedua tokoh tersebut, sebag#ubebahwa, berdasarkan
analisa di atas, sesungguhnya sintesa sangat mkimkeug antara Islam dan
negara dapat diciptakan. Artikulasi pemikiran damakpk politik Islam yang

legalistik dan formalistik telah menyebabkan ketega antara agama (Islam)
dan negara (politik). Sementara itu, aspek idetaigpolitik Islam dari kedua
tokoh masih belum penulis temukan. Inilah bagiamgyenungkin bisa dilakukan

untuk peneliti selanjutnya.
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